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Abstrak: 
Pendidikan Islam di Indonesia sering kali berhadapan dengan berbagai 
problematika yang tidak ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah sistem, 
pendidikan Islam mengandung berbagai komponen yang antara satu 
dengan yang lainnya saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut 
meliputi visi, misi, landasan, tujuan, kurikulum, konpotensi dan 
profesionalisme guru, pola hubungan guru-murid, metodologi 
pembelajaran dan lain sebagainya. Bebagai komponen yang terdapat 
dalam pendidikan ini seringkali berjalan apa adanya, alami, tradisional, 
serta dilakukan tanpa perencanaan dan konsep yang matang. Akibat dari 
keadaan demikian, maka mutu pendidikan Islam seringkali menunjukkan 
keadaan yang kurang menggembirakan. Salah satu faktor penghambat 
pendidikan Islam adalah adanya wawasan sempit serta dikotomis dari 
umat Islam Indonesia dalam memandang realitas pendidikan Islam. 
Padahal, jika disimak kembali sejarah peradaban Islam, puncak kemajuan 
peradaban Islam, empat abad pertama sejak munculnya agama Islam ini 
(7-11 M), tidak ditemukan adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 
umum. Dengan demikian dalam pengemangan mutu pendidikan Islam, 
harus mampu melakukan inovasi pembelajran, tanpa melihat sekat 
ontologis natara antara ilmu agama dan ilmu umum di lingkup lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia. 
Kata Kunci:  Mutu, Pengembangan, Pendidikan Islam. 
Pendahuluan 
endidikan Islam mempunyai sejarah yang panjang. pendidikan Islam 
berkembang seiring munculnya Islam itu sendiri. Dalam konteks 
masyarakat Arab, di mana Islam lahir dan pertama kali berkembang, 
kedatangan Islam lengkap dengan usaha pendidikan yang identik dengan sebutan 
pendidikan Islam.
1
 Pendidikan Islam merupakan instrumen utama yang melekat 
dan tidak terpisahakan dari proses penyabaran Islam. Seiring dengan 
pekembangan dan perubahan zaman, pendidikan Islam telah memasuki era baru, 
yang pada akhirnya menggiringnya pada arah pembaharuan. Dalam perspektif 
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historis, pembaharuan pendidikan Islam merupakan bagian integral dari 
maintream pembaharuan dalam Islam secara umum. Semangat pembaharuan 
pendidikan Islam telah dikumandangkan oleh para tokok pembaru muslim, 
terutama pada abad 18 dan 19 M.
2
 Wajah pendidikan Sebagai sebuah bangsa, saat 
ini kita tengah menghadapi tantangan arus globalisasi yang sangat kuat. Arus 
globalisasi ini tengah melanda seluruh masyarakat di semua belahan bumi dan 
menimbulkan perubahan dramatis dalam setiap aspek kehidupan. Dunia menjadi 
kecil dengan istilah desa yang mengglobal ( global village) yang tanpa batas. 
Dengan pemanfaatan kemajuan satelit, internet, televisi, radio, dan telepon, 
hampir tidak ada dipelosok bumi yang bisa mengisolasikan dirinya dari negara 
lain. Globalisasi di tandai dengan pergeseran pada tiga bidang kehidupan, yaitu: 
ekonomi, politik, dan budaya. 
3
 
Pendidikan Islam di Indonesia sering kali berhadapan dengan berbagai 
problematika yang tidak ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah sistem, 
pendidikan Islam mengandung berbagai komponen yang antara satu dengan yang 
lainnya saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut meliputi visi, misi, 
landasan, tujuan, kurikulum, konpotensi dan profesionalisme guru, pola hubungan 
guru-murid, metodologi pembelajaran dan lain sebagainya. Bebagai komponen 
yang terdapat dalam pendidikan ini seringkali berjalan apa adanya, alami, 
tradisional, serta dilakukan tanpa perencanaan dan konsep yang matang. Akibat 
dari keadaan demikian, maka mutu pendidikan Islam seringkali menunjukkan 
keadaan yang kurang menggembirakan.
4
 Fenomena social dan kemanusiaan 
disekitar kita tidak jarang membuat jengkel, pusing kepala, bahkan tidak dapat 
dimengerti, karena seharusnya hal itu sudah dapat dipacu menuju sosok idealnya 
dengan jalan memberikan perlakuan khusus melalui wahana yang valid. 
Kenyataannya, hal itu masih tidak ada perubahan.  Misalnya, ketika era reformasi 
digelindingkan menyusul runtuhnya rezim Orde Baru, terbersit harapan agar 
pemerintah dapat memacu diri bersama rakyat untuk segera mengubah keadaan, 
bangkit dari keterpurukan social, politik, hukum, dan ekonomi.
5
  
 Berangkat dari gambaran teoritis di atas, penulis mencoba menguraikan 
satu tulisan yang berkenaan dengan topik bahasan “ Tinjauan Aplikatif  Dalam 
Pengembangan Mutu Pendidikan Islam di indonesia” pada batasan-batasan 
tertentu, sebagai instrumen dialog. Besar harapan pembahasan makalah ini, dapat 
memberikan sumbangsi pengetahuan, terkhusus bagi penulis dan insan-insan yang 
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peduli akan pengetahuan perihal pendidik dalam pendidikan Islam. Dalam 
penulisan ini, data yang dimaksud adalah informasi kepustakaan, yang berupa 
penjelasan secara naratif. Berangkat dari penjelasan di atas, maka penulis 
menguraikan beberapa bagian untuk menguatkan pengetahuan terkait tentangan 
dan peluang dalam pengembangan mutu pendidikan Islam di Indonesia. 
Pengertian Mutu Pendidikan Islam 
Menurut Sallis sebagaimana yang di kutip oleh Sudarwan Danim bahwa 
mutu dapat diartikan sebagai derajat kepuasan luar biasa oleh kustomer sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginannya. Achmad mengemukakan bahwa mutu 
pendidikan disekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap 
komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehinggah menghasilkan 
nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku.
6
 
Menurut Edward Sallis dalam bukunya” Total Quality Management in Education” 
sebagaimana dikuitp oleh Nurkhalis, memiliki dua konsep yang berbeda antara 
konsep absolut dan konsep relatif. Dalam konsep absolut suatu barang disebut 
bermutu bila memenuhi standar tertinggi dan sempurna. Sedangkan dalam konsep 
relatif, mutu atau kualitas bukan merupakan atribut dari produk atau jasa. Sesuatu 
dianggap bermutu jika barang atau jasa memenuhi spesifikasi yang ditetapkan. 
Kerenanya mutu bukanlah merupakan tujuan akhir, melainkan sebagai alat ukur 
atas produk akhir dari standar yang ditentukan. Dalam konsep relatif produk yang 
berkualitas adalah yang sesuai dengan tujuan (fit for their purpose).
7
  
Pengertian  mutu dikaitkan dengan pendidikan menurut Oemar Hamalik 
pendidikan mutu berarti pelaksanaan pembelajaran yang bermutu, sedang mutu 
pendidikan berorientasi pada hasil pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang 
bermutu ditentukan oleh derajat mutu guru, kegiatan belajar mengajar, peralatan 
media yang bermutu
8
  Dari itu, maka mutu pendidikan Islam dapat disimpulkan 
sebagai ukuran standar ideal yang ingin dicapai dalam proses pendidikan melalui 
kegiatan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
hidup yang diinginkan. 
Mutu Pendidikan Islam Di Indonesia 
Program mutu sebenarnya berasal dari dunia bisnis. Dalam dunia bisnis, 
baik yang bersifat produksi maupun jasa, program mutu merupakan program 
utama sebab kelanggengan dari kemajuan usaha sangat ditentukan oleh mutu 
sesuai dengan permintaan dan tuntutan pengguna. Permintaan dan tuntutan 
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pengguna terhadap produk dan jasa layanan terus berubah dan berkembang 
sejalan dengan hal itu, mutu produk dan jasa layanan yang diberikan harus selalu 
di tingkatkan. Dewasa ini, mutu bukan hanya menjadi masalah dan kepedulian 
dalam bidang bisnis, melainkan juga dalam bidang-bidang lainnya, seperti 
pemerintahan, layanan social, pendidikan, bahkan bidang keamanan dan 
ketertiban sekalipun. 
Banyak masalah mutu dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti mutu 
lulusan, mutu pengajaran bimbingan dan latihan guru, serta profesionalisme dan 
kinerja guru. Mutu-mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial para pimpinan 
pendidikan, media, sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, 
lingkungan pendidikan, serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan 
pendidikan. Semua kelamahan mutu dari komponen-komponen pendidikan 
tersebut berujung pada rendahnya mutu lulusan. Mutu lulusan yang rendah dapat 
menimbulkan berbagai masalah, seperti lulusan tidak bisa melanjutkan studi, tidak 
dapat menyelesaikan studinya pada jenjang yang lebih tinggi, tidak dapat bekerja 
atau tidak di terima di dunia kerja, diterima bekerja tapi tidak berprestasi, tidak 
mengikuti perkembangan masyarakat, dan tidak produktif akan menjadi beban 
masyarakat, menambah biaya kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, serta 
memungkinkan menjadi warga yang tersisih dari masyarakat.
9
 
Sekolah yang dipercaya sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam 
kerangka pencerdasan kehidupan bangsa ini akan selalu dilihat dan menjadi fokus 
perhatian masyarakat. Karena sekolah bukanlah suatu lingkungan yang steril dari 
apa yang terjadi ditengah masyarakat, melainkan menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari apa yang terjadi ditengah masyarakat dari apa yang terjadi 
ditengah masyarakatnya. Dengan demikian sebagai sebuah komunitas belajar ( 
community of learning) di tengah masyarakat yang lebih luas (society), sekolah 
akan senantiasa berada ditengah pusaran perubahan yang terjadi di tengah 
masyarakat dan begitu pula sebaliknya.
10
 Permasalahan dunia pendidikan di 
Indonesia mutu atau kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan ini menyangkut 
pada setiap jenjang pendidikan, khususnya jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Sebenarnya upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan mutu 
pendidikan telah lama dilakukan. Pemerintah telah mencanangkan peningkatan 
kualitas pendidikan dengan mengusung 4 (empat) kebijakan strategis, yaitu: 
pemerataan kesempatan, peningkatan relevansi, mutu dan efesiensi pendidikan. 
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Melalui usaha-usaha itu pemerintah berharap bahwa kualitas pendidikan akan 
serta merta mengalami peningkatan.
11
 
Dalam salah satu edisinya The Jakarta Post mengungkapkan bahwa sistem 
pendidikan di Indonesia adalah terburuk di Asia dengan skor 6,21 di bawah 
Vietnam yang memiliki skor 6,56. Sebelumnya majalah Asian week (1999) 
memuat laporan terpuruknya mutu pendidikan tinggi di Indonesia di banding 
dengan negara di Asia, Australia, dan selandia Baru.
12
 Isu lain dalam pendidikan 
adalah masalah otonomi pendidikan. Otonomi pendidikan adalah salah satu 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah. 
Penyelenggaraan pendidikan menjadi tanggung jawab daerah yang menuntut 
kesiapan sumber daya manusia, restrukturasi, rencana strategis, program dan 
sumber daya lainya. Untuk mencapai kemandirian sebagaimana tujuan otonomi 
maka diperlukan pemberdayaan (empowerment) terhadap unsur-unsur masyarakat 
dan infrastrukturnya di daerah agar sekolah sebagai institusi sosial dapat 
memenuhi harapan masyarakat sebagai pelanggan pendidikan.  
Dalam kontek otonomi pendidikan setidaknya ada 4 pilar yang harus 
diberdayakan, yaitu: (1) masyarakat lokal, (2) universitas di daerah, (3) lembaga 
pemerintahan di daerah, dan (4) lembaga pendidikan. Keempat pilar ini perlu 
berkolaborasi untuk meningkatkan kualitas SDM di daerah. Karena SDM yang 
unggul dan berkualitas diperlukan sebagai subjek untuk melakukan akselerasi 
(percepatan) pembangunan disetiap daerah. Maka setiap sekolah, termasuk 
perguruan tinggi, memiliki beban berat dalam memberdayakan masyarakat pada 
era otonomi ini. Oleh karena itu, pemerintah daerah tidak boleh memandang 
sebelah mata terhadap pentingnya strategi pengembangan dan pembangunan 
sumber daya manusia unggul di daerah dengan mengoptimalkan restrukturasi 
sekolah, baik dalam bidang manajemen maupun bidang kurikulum. Ketersediaan 
dan dukungan sumber daya manusia yang unggul penting sekali di penuhi agar 
masyarakat dapat mencapai kemajuan melalui pembangunan berkelanjutan.
13
 
Adapun faktor-faktor distorsi yang dimaksud adalah sumber daya manusia 
yang ada dalam sekolah tersebut, yang meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Pertama adalah, kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan 
yang bertugas dan bertanggung jawab mengembangkan mutu sekolah. Kedua 
adalah, faktor guru. Guru adalah salah satu faktor utama dan tidak dapat 
digantikan oleh apapun dalam pendidikan, walaupun gedung sekolah dibangun 
dengan megah, fasilitas buku perpustakaan lengkap, dan sarana pendidikan 
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lainnya tersedia, mustahil bila tidak ada guru akan terjadi proses belajar mengajar. 
Sebaliknya meskipun tidak ada gedung, buku-buku dan perlengkapan lainnya, 
pendidikan tentunya akan tetap berjalan. Mutu tidaknya pendidikan, tidak hanya 




Pendidik merupakan elemen penting dalam hal mewujudkan pendidikan 
yang bermutu, maka guru seharusnya memiliki konpotensi. Jika di telaah secara 
seksama, maka kualifikasi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidikan dapat 
dikelompokkan ke dalam empat jenis, yaitu: (1) fisik, (2) pribadi, (3) professional 
dan (4) social. Kualifikasi pertama berkaitan dengan aspek-aspek kesehatan fisik 
dan daya dukung kemampuan verbal. Kualifikasi kedua berkaitan dengan aspek-
aspek kepribadian tenaga pengajar, seperti keimanan, kepribadian sebagai insan 
pancasila dan norma secara kejiwaan. Kualifikasi ketiga berkenaan dengan tugas-
tugas teknis pengajaran dan penguasaan materi bahan ajar dengan segala 
perangkat pendudukungnya yang terkait langsung, serta kemampuangnya 
menciptakan anak didik menjadi masyarakat belajar (learning society) yang kian 
dirasakan mendesak pada era globalisasi, ekonomi dan informasi. Kualifikasi 
keempat berkaitan dengan fungsi tenaga pendidikan sebagai bagian integral dari 
anggota masyarakat Indonesia yang pancasilais.
15
 Terkait dengan mutu 
pendidikan Islam ada beberapa fenomena yang dicatat Azyumardi Azra, yaitu: 
1. Pendidikan Islam sering terlambat merumuskan diri untuk merespon 
perubahan dan kecenderungan perkembangan masyarakat, sekarang dan masa 
datang. 
2. Sistem pendidikan Islam kebanyakannya masih lebih cenderung 
mengorientasikan diri pada bidang-bidang humaniora dan ilmu-ilmu sosial 
ketimbang ilmu-ilmu eksakta semacam fisika, kimia, biologi dan matematika 
modern. Padahal ilmu ini mutlak diperlukan dalam mengembangkan teknologi 
canggih. Disamping itu ilmu-ilmu eksakta ini belum mendapat apresiasi dan 
tempat yang sepatutnya dalam sistem pendidikan Islam. 
3. Usaha pembaharuan dan peningkatan sistem pendidikan Islam sering bersifat 
sepotong-sepotong atau tidak komprehensif dan menyeluruh, yang hanya 
dilakukan sekenanya atau seingatnya, sehingga tidak terjadi perubahan secara 
esensial di dalamnya.  
4. Sistem pendidikan Islam tetap lebih cenderung berorientasi ke masa silam 
ketimbang berorientasi ke masa depan, atau kurang bersifat future-oriented. 
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5. Sebagian besar sistem pendidikan Islam belum dikelola secara profesional 
baik dalam perencanaan, penyiapan tenaga pengajar, kurikulum maupun 
pelaksanaan pendidikannya, sehingga kalah bersaing dengan lainnya.
16
  
Sedangkan Abdurrahman Mas’ud menyoroti kelemahan pendidikan Islam 
secara umum adalah: 
1. Dunia pendidikan Islam kini terjangkit penyakit Simtom dikotomik, dan 
masalah spirit of inquiry.  
2. Kurang berkembangnya konsep humanisme religius dalam dunia pendidikan 
Islam, yakni adanya tendensi pendidikan Islam yang lebih berorientasi pada 
konsep “abdullah” daripada “khalifatullah” dan “hablun minallah” daripada 
“hablun minannas”. 
3. Adanya orientasi pendidikan yang timpang, sehingga melahirkan masalah-
masalah besar dalam dunia pendidikan Islam, dari persoalan filosofis sampai 
ke metodologis, bahkan sampai ke the tradition of learning.
17
 
Sementara Muhaimin menyoroti, bahwa kelemahan pendidikan Islam di 
Indonesia adalah karena masih adanya konsepsi dan praktek pendidikan Islam 
yang tercermin pada kelembagaannya maupun isi programnya pada konsep atau 
pengertian yang sempit, yaitu hanya berkisar pada aspek kehidupan ukhrowi yang 
terpisah dengan kehidupan duniawi, hanya mengurusi persoalan ritual dan 
spiritual, sementara kehidupan ekonomi, politik, seni budaya, ilmu pengetahuan 
dan teknologi dianggap sebagai urusan duniawi yang menjadi bidang garap 
pendidikan umum.
18
 Mencermati pendapat-pendapat di atas, permasalahan yang 
dihadapi pendidikan Islam di Indonesia dapat dipetakan menjadi empat macam, 
yaitu: 
1. Persoalan penduduk.  
Persoalan mendasar yang dihadapi pendidikan Islam adalah adanya 
pluralisme umat Islam Indonesia yang tidak saling menerima perbedaan dalam 
cara berfikir, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam, sehingga acap kali 
terjadi perpecahan, pertentangan bahkan mengalami eskalasi ketingkat yang 
berbahaya. Jika kondisi seperti ini masih dihidupkan ditengah-tengah umat Islam 
Indonesia, maka akan berimplikasi sendiri. Sebab pluralisme yang tidak sehat, 
akan berdampak pada kurangnya kepedulian umat terhadap perkembangan 
pendidikan Islam. 
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2. Persoalan wawasan.  
Salah satu faktor penghambat pendidikan Islam adalah adanya wawasan 
sempit serta dikotomis dari umat Islam Indonesia dalam memandang realitas 
pendidikan Islam. Sebagai contoh, saat digulirkannya wacana pengembangan 
status IAIN/STAIN menjadi UIN telah terjadi tarik ulur pemikiran yang cukup 
rumit, sehingga menimbulkan adanya pro dan kontra dikalangan intelektualitas 
musllim sendiri.
19
 Tetapi saat terjadinya penetapan/perubahan status MA menjadi 
MAN Model, justru tidak terjadi pro dan kontra. Contoh ini menunjukan adanya 
pemikiran yang paradok dikalangan muslim. Begitu juga problem tentang 
dikotomi antara pendidikan agama dan pendidikan umum atau antara ilmu-ilmu 
agama dan ilmu umum. Padahal, jika disimak kembali sejarah peradaban Islam, 
puncak kemajuan peradaban Islam, empat abad pertama sejak munculnya agama 
Islam ini (7-11 M), tidak ditemukan adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 
umum.
20
 Bahkan Nurcholis Madjid, mengemukakan “karna sikap orang-orang 
muslim klasik yang posesif terhadap berbagai budaya bangsa-bangsa lain, maka 
peradaban Islam-lah yang pertama kali menyatukan khazanah ilmu pengetahuan 
bersama secara internasional dan kosmopolit”.
21
 
Secara teoritis, ajaran Islam tidak memberikan tempat dan pola pikir 
dikotomis dalam pendidikan dan keilmuan Islam. Kecenderungan pemikiran 
polarisasi yang demikian, lebih merupakan meinsterm historis, sehingga 
memunculkan adanya dikotomi. Hal senada dijelaskan oleh Mastuhu, bahwa 
hakekatnya “ilmu adalah bagian esensial dari agama, karna itu pada dasarnya 
pendidikan itu hanya satu, tidak ada pendidikan agama dan tidak ada pendidikan 
umum”. Semua pendidikan, apapun jenis dan jenjangnya adalah sama, yaitu 
bertujuan untuk mengembangkan human dignity, tidak peduli apapun suku dan 
agama peserta didik. Agama merupakan sumber dasar yang menjiwai nilai-nilai 
ilmu.
22
  Namun demikian, realitas problem dikotomi ilmu pengetahuan senantiasa 
ada dan mengakar di kalangan muslim, sehingga konsep pendidikan Islam selalu 
dipisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum. Bersamaan dengan problem 
dikotomi tersebut muncul gagasan tentang Islamisasi ilmu pengetahuan, termasuk 
didalamnya ilmu pendidikan sebagai respon terhadap krisis pendidikan dan ilmu 
pengetahuan yang sedang diderita umat Islam. Namun demikian, gagasan tersebut 
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dikalangan cendikiawan muslim agaknya masih terdapat sikap pro dan kontra 
terhadap Islamisasi ilmu pengetahuan, masing-masing pihak memiliki alasan-
alasan yang cukup mendasar.  
Dari kedua pihak tersebut sebenarnya memiliki potensi yang sama, yaitu 
sama-sama menginginkan terwujudnya kemajuan peradaban yang Islami. Hanya 
saja pihak yang pro lebih melihat dimensi ilmu pengetahuan sebagai objek kajian 
yang perlu dicarikan landasan yang Islami, sedangkan pihak yang kontra lebih 
melihat subjeknya atau pembawa dan pengembang iptek itu sendiri yang harus 
diIslamisasikan. 
3. Persoalan Dana 
Salah satu hambatan mendasar dalam pengembangan pendidikan Islam 
adalah masalah dana, sebab dana merupakan salah satu unsur yang ikut 
menentukan keberhasilan pendidikan Islam bermutu. Asumsinya bahwa mutu 
pendidikan Islam rendah karena dana kurang mencukupi. Dengan jujur bahwa 
problem yang dihadapi pendidikan Islam adalah kurangnya dalam memenuhi 
kebutuhan penyelenggaraan satuan pendidikan Islam, baik penyediaan perangkat 
hardware maupun softwarenya, sehingga gerak operasionalnya apa adanya, 
terutama sekolah-sekolah swasta, dan hal ini yang menyebabkan tertinggalnya 
pendidikan Islam dengan pendidikan umum lainnya. Persoalan kurang 
berkualitasnya pengajaran guru disebabkan salah satu faktor yakni rendahnya gaji 
yang diterima, dan inipun disebabkan kurang adanya kesadaran masyarakat 
(Islam) terhadap arti pentingnya sebuah proses pendidikan bagi kelangsungan 
hidup masyarakat dan seterusnya. Berangkat dari gambaran wujud pendidikan dan 
berbagai sudut pandangan para ahli mengenai kelemahan yang menghambat 
pendidikan, dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan agama Islam di indonesia 
masih sangat rendah.  
Indiktor Mutu Pengembangan Pendidikan Islam 
Tinjauan mengenai indikator mutu pendidikan tidak terlepas dari 
pandangan yang mengatakan bahwa lembaga pendidikan merupakan suatu sistem 
dari sistem kemasyarakatan. Karena lembaga pendidikan merupakan suatu sistem 
maka akan diperoleh beberapa komponen sistem yang saling berinteraksi dalam 
suatu proses untuk mencapai tujuan pendidikan. Ada Beberapa indikator yang 
dijadikan tolok ukur pendidikan yaitu: 
1. Hasil akhir pendidikan yang dilihat sebagai hasil darai proses input di lingkup 
lembaga pendidikan. 
2. Hasil langsung pendidikan yang dipakai sebagai titik tolak pengukuran 
lembaga pendidikan. Misalnya  tes tertulis dan praktek, daftar observasi, daftar 
cek, anekdot, skala reting dan skala sikap. 
3. Proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input, seperti bahan ajar 
kognitif, efektif dan psikomotorik. 
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4. Instrument input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (peserta didik). 
5. Row input dan lingkungan. 
Mutu pendidikan dapat dilihat dari hasil akhir pendidikan (ultimate goal) 
yang menjadi ukuran biasanya tingkah laku para lulusan suatu lembaga 
pendidikan setelah mereka terjun kemasyarakat atau melanjutkan studi ke jenjang 
yang lebih tinggi. Dilihat dari hasil langsung pendidikan berupa pengetahuan, 
siakap dan keterampilan setelah mereka menyelesaikan suatu pendidikan. Dari 
proses pendidikan sangat menentukan hasil langsung maupun hasil akhir 
pendidikan. Sedangkan dilihat dari unsur-unsur instrumen input baik dari segi 
kuantitas maupun kualitasnya. Oleh kerena instrumen input merupakan syarat 
utama terjadinya proses pendidikan.
23
 
Ada banyak pendapat mengenai kriteria mutu pendidikan. Menurut 
Engkoswara sebagaimana yang di kutip oleh Sudarwan Danim, melihat 
mutu/kualitas pendidikan itu dari tiga sisi, yaitu prestasi, suasana dan ekonomi. 
Sallis mengemukakan dua standar utama untuk mengukur mutu yaitu: (1) standar 
hasil dan pelayanan (2) standar kustomer. Standar hasil dan pelayanan mencakup 
spesifikasi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang di peroleholeh anak didik. 
Hasil pendidikan itu dapat dimanfaatkan dimasyarakat atau di dunia kerja; tingkat 
kesalahan sangat kecil, kerja benar dari awal dan benar untuk pekerjaan 
berikutnya. Indikatot yang mencakup kustomer adalah terpenuinya kepuasan, 
harapan, dan pencerahan hidup bagi kustomer itu.
24
    
Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Mutu Pendidikan Islam Di Indonesia 
Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya ada enam factor yang 
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata, 
yaitu:  
1. Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan naisonal menggunakan pendekatan 
educational production function yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. 
Pendekatan ini melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat 
produksi, yang apabila dipilih semua input yang diperlukan dalam kegiatan 
produksi tersebut, maka lembaga ini akan menghasilkan output yang 
dikehendaki. Kenyataannya mutu pendidikan yang diharapkan tidak terjadi, 
karena selama ini dalam menerapkan pendekatan education production finction  
terlalu memusatkan input pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses 
pendidikan. 
2. Penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik, sehingga sekolah 
sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi, 
yang kadang-kadang kebijakan yang keluar tidak sesuai dengan kondisi 
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sekolah setempat. Dengan demikian sekolah kehilangan kemandirian, motivasi, 
dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya, termasuk 
meningkatkan mutu sebagai salah satu tujuan pendidikan nasonal. 
3. Peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan 
pendidikan selama ini sangat minim. Selama ini, partisipasi masyarakat pada 
umumnya lebih banyak besifat dukungan dana, bukan pada proses pendidikan 
(pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi dan akuntabilitas). Berkaitan 
dengan akuntabilitas sekolah tidak memiliki beban untuk 
mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada masyarakat, 
khususnya orang tua siswa, sebagai salah satu pihak utama yang 
berkepentingan dengan pendidikan. 
4. Sarana dan prasarana pendukung pendidikan yang sangat terbatas. Disatu sisi 
harus meningkatkan kualitas pendidikan disemua jenis dan jenjang pendidikan, 
dan dilain sisi mesti mempersiapkan sarana dan prasarana yang belum 
memadai. 
5. Kuantitas maupun kualitas tenaga pendidikan perlu ditingkatkan. Kekurangan 
guru disemua tingkat, dan ini akan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan 
itu sendiri. Demikian pula kualitas guru yang masih perlu ditingkatkan. Baik 
kualifikasi pendidikan lulusannya maupun kualitas proses pembelajarannya.  
6. Manajemen sekolah lebih banyak ditentukan oleh atasan, sehingga masing-
masing komponen sekolah bersifat acuh. Pengambilan keputusan oleh atasan 
tidak melibatkan komponen persekolahan lainnya.
25
 
Bertitik tolak dari beberapa factor permasalahan yang menjadi penyebab 
rendahnya mutu pendidikan maka seharusnya semua komponen sekolah secara 
kompotitif dan berkesinambungan serta bersama membangun penggndidikan 
bermutu. Penddikan bermutu dapat dicapai apabila semua konponen sekolah 
secara sunggu-sungguh  bekerja keras dengan penuh dedikasi dan loyalitas tinggi. 
Bekerja bersama-sama tanpa ada tujuan tertentu. Tujuan mulia untuk 
mencerdaskan bangsa melalui pendidikan bermutu, mesti melekat pada masing-
masing konponen persekolahan. Dalam realita orang tua akan memilih pendidikan 
yang tepat dan sesuai dengan keinginan anak-anaknya untuk sekolah di sekolah-
sekolah yang bermutu, itu merupakan hal yang wajar dan tepat. Bila sekolah yang 
ada, apakah sekolah negeri atau swasta secara bersama-sama mewujudkan 
pendidikan yang bermutu, maka inilah menjadi idaman orang tua. Orang tua tidak 
perlu lagi repot-repot untuk memikirkan sekolah bermutu yang akan menjadi 
pilihan anak-anaknya yang telah selesai pendidikan.   
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Berdasarkan pembahasan di atas mengenai mutu pendidikan Islam di 
indonesia, maka dapat disimpulkan, yaitu: Pertama, mutu pendidikan Islam 
adalah sebagai ukuran standar ideal yang ingin dicapai dalam proses pendidikan 
melalui kegiatan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan hidup yang diinginkan. Kedua, mutu pendidikan Islam di indonesia masih 
sangat rendah hal itu dapat Dilihat dari hasil langsung pendidikan berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah mereka menyelesaikan suatu 
pendidikan serta tidak bisa melanjutkan studi, tidak dapat menyelesaikan studinya 
pada jenjang yang lebih tinggi, tidak dapat bekerja atau tidak di terima di dunia 
kerja, diterima bekerja tapi tidak berprestasi, tidak mengikuti perkembangan 
masyarakat, dan tidak produktif. Ketiga, indikator mutu pendidikan tidak terlepas 
dari pandangan yang mengatakan bahwa lembaga pendidikan merupakan suatu 
sistem dari sistem kemasyarakatan. Karena lembaga pendidikan merupakan suatu 
sistem maka akan diperoleh beberapa komponen sistem yang saling berinteraksi 
dalam suatu proses untuk mencapai tujuan pendidikan, yang meliputi; hasil akhir 
pendidikan, hasil lansing pendidikan, proses pendidika, dan instrument indpt 
pendidikan. Keempat, indikator pendidikan, pada intinya dipahami sebagai unit 
komponen yang  menjadi penentu kemjauan suatu pendidikan seperti; kebijakan 
pemerintah dalam peneyelengaraan pendidikan, peran serta masyarakat dalam 
pengembangan pendidikan, sara dan prasarana, kualitas tenaga pendidikan dan 
manajemen sekolah yang baik.  
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